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ABSTAKSI

Andri Kusuma Negara, 2010 : “Peranan Remaja Masjid Al Falah Surabaya Dalam
Memajukan Umat Islam Di Bidang Kepemudaan Di Era 80an.”

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana sejarah
berdirinya remaja masjid Al Falah Surabaya, (2) Bagaimana peran remaja masjid Al-
Falah Surabaya dalam memajukan umat Islam di era 80-an.

Berkenaan dengan itu, dalam penelitian ini digunakan metode sejarah
untuk memberikan gambaran mengenai siapa sebenarnya remaja masjid Al Falah itu
sehingga pada era 80an menjadi cikal bakal berdirinya remaja-remaja masjid di Jawa
Timur, kemudian program apa saja yang mereka kembangkan hingga sekarang ini.

Untuk menguraikan skripsi mengenai “Peran Remaja Masjid Al Falah
Surabaya Dalam Memajukan Umat Islam Dibidang Kepemudaan Di Era 80an”, disini
penulis menggunakan teori “Peran”. Peran disini mempunyai beberapa definisi, yang
pertama peran menunjuk pada karakterisasi yang disandang untuk dibawakan oleh
seseorang actor dalam sebuah pentas drama, yang kedua peran sebagai fungsi yang
dibawakan seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam struktur social, dan yang
ketiga adalah peran seorang actor adalah suatu batasan yang dirancang oleh actor lain,
yang kebetulan sama-sama berada dalam satu penampilan peran. hubungan antar
pelaku actor dengan pelaku actor yang lain bersifat saling terkait dan saling mengisi;
karena dalam konteks social, tidak satu peran pun yang dapat berdiri sendiri tanpa
yang lain.

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang
dikemukakan oleh Kuntowijoyo seperti heuristic, kritik, interpretasi dan historiografi.
sehingga dapat di simpulkan bahwa remaja masjid al Falah berdiri pada tanggal 10
Muharrom 1439 H, bertepatan dengan tanggal 10 Desember 1978 M, kemudian peran
remaja masjid al Falah dalam memajukan umat islam di bagi menjadi tiga, antara lain
pengkaderan, pembinaan mubaligh muda dan kewirausahaan.
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ABSTARCT

Andri Kusuma Negara, 2010 : “Peranan Remaja Masjid Al Falah Surabaya Dalam
Memajukan Umat Islam Di Bidang Kepemudaan Di Era 80an.”

Issues to be studied in this thesis are : (1) How the history of the mosque
youth association of Al-Falah Surabaya, (2) How are the roles of the mosque youth
association of Al-Falah Surabaya In developing Moslems in 80’s.

Refer to that in this research writer uses historical method to describe
about who the mosque youth association of Al-Falah Surabaya really are, which will
be in 80’s become the future generation of mosque youth associations in East Java
and programs which are developed until now.

To describe thesis about : “The Roles of the Mosque Youth Association of
Al-Falah Surabaya In Developing Moslems in 80’s”, writer using “Role” theory. Role
here has few definitions, first ‘Role’ refer to characteristics to be presented by an
actor in theateritical performance, second definition is a function in a position of
social structure and the third definition of the ‘Role’ of an actor is a limitation design
by other actor wich by in coincidence in the same role performance. The connections
between each actor performers must be interconnected and fill each others, because in
social contects not one ‘Role’ can stand alone without the others.

In this thesis, the writer uses historical research method based on ideas
written by Kuntowijoyo, Heuristik, Critic, Interpretation, Hystiograph. so the mosque
youth association of Al-Falah Surabaya born at 10 Moharrom 1439 H or 10
December 1978 M, and than the roles of the mosque youth association of Al-Falah
Surabaya In developing Moslems is three parts such as young of future.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekitar tahun 1960 keadaan kehidupan beragama di Surabaya dan sekitarnya
terasa cukup memprihatinkan dan suasana yang demikian terasa di kota-kota lain di
tanah air. Pada saat yang bersamaan, menjelang meletusnya pemberontakan G 30 S/
PKI, suatu kenyataan bahwa saat itu umat Islam dan umat beragama yang lain selalu
mendapat tantangan, rintangan dan intimidasi dari Partai Komunis Indonesia (PKI).
Keadaan ini mendorong tokoh-tokoh agama di Surabaya untuk menyediakan suatu
fasilitas keagamaan berupa sebuah masjid jamik berskala kota. Ternyata usaha ini
mendapat dukungan dari beberapa tokoh masyarakat muslim seperti Moh. Suwasono
komandan KOMTABES Surabaya saat itu, Moh. Anwar Kolonel KKO TNI AL dan
perangkat-perangkatnya pada tahun tersebut.'

Sebenarnya pada awalnya Masjid jamik ini dirancang untuk dibangun di
depan kantor kotamadya Surabaya di Persil Gereja Marantha sekarang. Namun
rancangan ini tidak mendapat persetujuan sehingga panitia pendiri masjid menjadi
kesulitan di dalam mencari tanah. Mengetahui kesulitan ini, timbul uluran tangan dari
ibu-ibu Pengurus Pengajian Wanita Surabaya yang menawarkan penghibahan hak

pakai tanah di taman Mayangkara Surabaya yang direncanakan untuk masjid wanita.

! Zein M. Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur (Surabaya: PT.

Bina llmu, 1986),298.



Setelah dipertimbangkan masak-masak maka uluran tangan ini diterima dengan baik,
maka selanjutnya diserahkanlah hak pakai tanah tersebut dari Pengurus Pengawas
kepada Pengurus Panitia masjid jamik Surabaya ini.2

Pada tanggal 27 September 1973 selesailah masjid jamik dan diadakan
upacara peresmian pemakaiannya dengan diberi nama masjid Al-Falah yang berarti
kemenangan. Dimana pada saat itu bertepatan pada saat sholat terawih tahun itu,
sehingga peresmian itu dihadiri oleh umat Islam di Surabaya sebagai rasa simpati dan
terima kasih kepada tokoh-tokoh pendirinya.

Umat Islam atau masyarakat Islam adalah sekumpulan orang-orang Islam
yang hidup dalam satu jama’ah pada suatu daerah tertentu, mereka beribadah
mengamalkan syari’at Islam dalam kehidupan sehari-hari seoptimal mungkin. Semua
kegiatan umat terpusat di masjid dengan imam sebagai manager yang efektif dari
setiap masjid. Masjid mempunyai daerah pembinaan tertentu dan pembinaan
sekelilingnya yang menjadi jamaah tetap pada masjid tersebut. Sedangkan untuk
jama’ah yang tidak tetap, layanan dapat diberikan dalam bentuk pemberian informasi
atau bantuan yang sifatnya bantuan darurat (emergency) atau bantuan lain yang
fungsinya sesuai dengan fungsi masjid sebagai tempat beribadah.

Kehidupan sehari-hari dari umat Islam terkait erat dengan masjid yang
didirikan atas dasar iman. Penampilan dan manajemen masjid dapat memberikan

gambaran tentang hubungan masjid dengan kualitas sumber daya manusia di

2 Ibid, 298.



sekelilingnya. Manajemen masjid harus dilaksanakan sebagai pengamalan dan
hubungan manusia dengan Allah Swt. 3

Di dalam perkembangannya, Masjid Al-Falah Surabaya juga mempunyai
lembaga-lembaga atau organisasi diantaranya adalah sebagai berikut:
Taman kanak-kanak Al Falah (1985), Sekolah Dasar Al Falah (1987), Sekolah
Menengah Pertama Al Falah (1991), Play Group Al Falah (1995)
Lembaga kursus Al Qur'an Al Falah (1984), Biro Konsultasi Bimbingan dan
Konseling Keluarga Sakinah Al Falah Surabaya (1994), Bagian Zakat, Infaq dan
Shodagoh (2000), Kelompok Bimbingan Haji dan Umrah (2006), Muhtadin Masjid
Al Falah Surabaya (1997), Muslimah Al Falah, Bagian Pelayanan Kesehatan (2006),
Bagian Dakwah Al Falah (1987) diresmikan pada tahun 2007 dengan nama “Markaz
Dakwah Al Falah”, Bagian Penerangan dan Dokumentasi (1992), Bagian Remaja
Masjid Al Falah Surabaya (1978).

Setiap ba’da Ashar, Magrib dan Subuh serta pengajian hari senin-selasa

(pukul 10.00-11.30 WIB) yang diadakan oleh yayasan masjid Al-Falah. Pengajian
tersebut dihadiri oleh umat Islam di wilayah Surabaya dan sekitarnya, diantara
jama’ah yang hadir banyak pula generasi muda yang kebanyakan mereka
menghabiskan waktunya setelah pengajian dan berbincang-bincang bebas di serambi

masjid.* Maka beberapa pengurus yang peduli menyarankan agar dibentuk suatu

3 Supardi dan Teuku Amiruddin, Manajemen Masjid dalam pembangunan Masyarakat

(Yogyakarta : UII Press,2001),10.

4 Wawancara dengan Nur Hidayat, 14 januari 2010, di Surabaya.
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wadah yang menampung dan menyalurkan potensi dan aspirasi mereka secara baik
dan terorganisir sehingga dapat memberikan manfaat baik bagi masjid maupun
masyarakat.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah yang digunakan oleh
remaja masjid Al-Falah Surabaya selanjutnya setelah terbentuk serta peranannya

dalam memajukan masyarakat pemuda disekitar masjid pada tahun 80-an.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah berdirinya remaja masjid Al-Falah Surabaya?
2. Bagaimana peran remaja masjid Al-Falah Surabaya dalam memajukan umat
Islam di era 80-an?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah berdirinya remaja masjid Al-Falah
Surabaya.
2. Untuk mengetahui peran yang digunakan oleh remaja masjid Al-Falah
Surabaya dalam memajukan umat Islam di era 80-an.
D. Kegunaan Penelitian
1. Untuk memperkaya khazanah Islam agar menjadi bacaan yang berguna bagi
masyarakat terutama bagi mereka yang ingin mengetahui tentang peranan
remaja masjid Al-Falah Surabaya dalam memajukan umat Islam khususnya

para penerus-penerus Islam.



2. Sebagai referensi dalam menyusun karya ilmiyah selanjutnya, khususnya
dalam bidang studi keislaman dan umumnya pada masalah yang terkait..

3. Untuk meningkatkan wawasan keilmuan penulis dalam bidang yang ada
hubungannya dengan masjid al-Falah Surabaya guna memenuhi tugas akhir
(skripsi).

E. Pendekatan Dan Kerangka Teori

Penelitian skripsi yang berjudul "Peran Remaja Masjid Al-Falah Surabaya
dalam Memajukan Umat Islam di bidang kepemudaan di era 80-an" ini menggunakan
pendekatan historis. Dalam hal ini penulis berusaha mengungkapkan sekilas latar
belakang berdirinya masjid Al-Falah dan organisasi remaja masjidnya serta peranan
remaja masjidnya baik di bidang agama maupun pendidikan.

Dalam pendekatan historis ini, penulis berusaha menggunakan sumber primer
seperti buku Kenangan Masjid Al Falah Surabaya dan wawancara terhadap ketua
remaja masjid Al Falah surabaya pada tahun 1985 sebagai pisau analisis untuk
membedah peristiwa-peristiwa lahirnya remaja masjid Al-Falah surabaya serta
program-program yang digunakan dalam memajukan pemuda di era 80an, sehingga
peristiwa sejarah dapat dieksplorasi secara kritis dan mendalam.

Dalam studi Peran Remaja Masjid Al-Falah Surabaya Dalam Memajukan
Umat Islam Di Bidang Kepemudaan Tahun 80-an menggunakan teori “Peran” yang
dikemukakan oleh Bruce J. Biddle dan Edwin J. Thomas, mereka menyamakan
peristiwa peran sama dengan pembawaan “lakon” oleh seorang pelaku dalam
panggung sandiwara. sebagaimana patuhnya seorang pelaku terhadap script
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(semacam skenario), instruksi dari sutradara, peran dari sesama pelaku, pendapat dan
reaksi umum penonton, serta dipengaruhi oleh bakat pribadi si pelaku, seorang pelaku
peran dalam kehidupan sosial pun mengalami hal yang hampir sama.

Dalam kehidupan sosial nyata, membawakan peran berarti menduduki suatu
posisi sosial dalam masyarakat. Dalam hal ini seorang individu juga harus patuh pada
skenario yang berupa norma sosial, tuntutan sosial dan kaidah-kaidah. Peran sesama
pelaku dalam permainan drama digantikan oleh orang lain yang sama-sama
menduduki suatu posisi sosial sebgaimana si pelaku sosial tersebut. Penonton
digantikan oleh masyarakat yang menyaksikan pembawaan peran oleh seorang pelaku
peran. Sutradara digantikan oleh seorang guru, orang tua atau agen socializer
lainnya.’

Peran adalah pemain atau perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan dalam masyarakat.® Peran lebih banyak menunjuk pada
fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Jadi tepatnya adalah bahwa
seseorang menduduki suatu posisi atau tempat dalam masyarakat serta menjalankan
suatu peranan. Peranan mencakup diantaranya :

a) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

5 Edy suhardono, Teori Peran (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 1994), 7.
¢ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
( Jakarta :Balai Pustaka,1996 ), 751.



b) Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

Peranan juga dapat dikatakan sebagai peri kelakuan individu yang penting
bagi struktur sosial masyarakat.” faham yang digunakan dalam teori peran ini adalah
faham strukturalis dan faham interaksionalis. faham yang pertama lebih mengkaitkan
dengan antara peran-peran sebagai unit kultural serta lebih mengacu ke perangkat hak
dan kewajiban, yang secara normatif telah dicanangkan oleh sistem budaya. faham
yang kedua adalah interaksionis lebih memperlihatkan konotasi aktif-dinamis dari
fenomena peran terutama setelah peran tersebut merupakan suatu perwujudan peran
yang bersifat lebih hidup organis, sebagai unsur dari sistem sosial yang telah
diinternalisasi self dari individu pelaku peran.

F. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Sejauh ini penelitian yang dilakukan mengenai masjid ialah
1. Skripsi oleh Chusnia Wait Ningsih berjudul “Sejarah perkembangan Masjid

Mujahidin Surabaya 1998”, fakultas Adab IAIN sunan Ampel Surabaya :

1998.

Dalam skripsi ini lebih ditekankan kepada sejarah perkembangan suatu

masjid.

2. Skripsi oleh Muhammad Qodar berjudul “ Sejarah Perkembangan Badan

Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia Di Jawa Timur Tahun 1979-

1996 fakultas adab IAIN sunan Ampel Surabaya :1996

7 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), 221.
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Dalam skripsi ini hanya menjelaskan perkembangan badan komunikasi
pemuda remaja masjid.

Kedua skripsi diatas berbeda dengan skripsi yang saya teliti dengan judul “
Peran Remaja Masjid AL Falah Surabaya dalam Memajuakan Umat Islam Di
bidang Kepemudaa di Era 80an”. Di dalam skripsi ini lebih ditekankan
kepada program-program yang digunakan remaja masjid Al Falah Surabaya
dalam memajukan umat Islam di era 80an, jadi skripsi ini tidak ada kaitannya

sama sekali dengan judul skripsi sebelumnya.

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah

kuntowijoyo,® yakni dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2.

Heuristik

Heuristik yaitu berasal dari bahasa yunani Heuristein yang artinya
pengumpulan data. sumber yang berupa dokkumen atau sumber tertulis
seperti buku sejarah masjid Al-Falah Surabaya dapat ditemukan di
perpustakaan masjid al-Falah Surabaya dan sumber lisan dari bapak Nur
Hidayat yang berperan langsung pada tahun 80-an sebagai ketua umum
Remaja Masjid Al-Falah Surabaya

Kritik

Kritik adalah suatu kegiatan untuk menilai data-data yang diperoleh dengan

maksud agar mendapat suatu data yang otentik atau asli dan mendapatkan

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 94-98.
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sumber data yang dapat dipercaya. Kritik dilakukan untuk memperoleh

° Dalam hal ini penulis mencoba memadukan hasil

keabsahan sumber.
interview dengan sumber tertulis bahwa di situ belum ditemukan kerancuan
yakni sumber-sumbernya dapat dipastikan keabsahannya. dengan itu penulis

melakukan kritik dikarnakan masih perlu mengoreksi kebenaran baik dari

segi sejarahnya maupun dari dokumen itu sendiri.

. Interpretasi

Interpretasi adalah suatu kegiatan untuk menguraikan, menganalisa kemudian
menyampaikan suatu bahan sumber yang telah diperoleh yang berhubungan
dengan fakta-fakta yang ada, baik yang berasal dari buku ataupun dokumen,
terutama dari hasil wawancara dengan pelaku sejarah remaja masjid Al Falah
surabaya pada tahun 80an. Interpretasi, dalam hal ini ada dua metode yang
digunakan yaitu analisis berarti menguraikan dan sintesis berarti
menyatakan.'® setelah data terkumpul dan dibandingkan lalu disimpulkan

untuk ditafsirkan sehingga dapat diketahui kausalitas dan kesesuaiannya.

. Historiografi

Historiografi merupakan tahap terakhir dalam metode sejarah, Historiografi
adalah langkah-langkah untuk menyajikan hasil penafsiran atau interpretasi
fakta sejarah kedalam suatu bentuk tulisan (penulisan sejarah).!! Penulisan ini

diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian dari

9
10

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta : Ar-Ruzz Media, 2007), 70.
Ibid, 73.
Sumadi Suryabarata, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Gafindo, cet XI, 1998), 84-90.
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awal hingga akhir mengenai "Peran Remaja Masjid Al-Falah Surabaya dalam
Memajukan umat Islam di bidang kepemudaan di era 80-an".
H. Sistematika pembahasan

Pendahuluan, pada bab satu menggambarkan secara global dari
keseluruhan isi skripsi yang di dalamnya berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori,
tinjauan penelitian terdahulu, metode penelitian dan terakhir sistematika
pembahasan.

Pada bab dua, mengungkapkan mengenai sejarah berdirinya remaja masjid
Al-Falah Surabaya dengan rincian latar belakang berdirinya Masjid Al-Falah
Surabaya.

Bab tiga membahas mengenai langkah-langkah yang digunakan oleh
remaja masjid Al-Falah Surabaya dalam memajukan umat Islam di bidang
kepemudaan di era 80-an serta hasil-hasil yang telah di capai.

Pada bab keempat, yaitu bab yang terakhir atau disebut penutup,
memberikan sebuah kesimpulan mengenai Peran Remaja Masjid Al-Falah

Surabaya Di Bidang Kepemudaan kemudian dilanjutkan dengan adanya saran.

10



BAB II
SEJARAH BERDIRINYA REMAJA MASJID AL-FALAH SURABAYA
A. Sekilas tentang Masjid Al-Falah Surabaya

Istilah masjid berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata sajada, yasjudu,
sujudan.'* Kata sajada artinya bersujud, patuh, taat, serta tunduk dengan penuh
hormat dan ta’dhim. Untuk menunjukkan suatu tempat, kata sajada dirubah
bentuknya menjadi masjidun artinya tempat sujud menyembah Allah."?

Keberadaan Masjid di tengah-tengah kehidupan umat Islam mengalami
pasang surut, sangat tergantung pada situasi sosial politik di suatu wilayah dimana
masjid itu berada. Apabila masjid dikelola secara benar maka akan muncul daya tarik
bagi umat Islam untuk berkunjung ke masjid, sekalipun pada awalnya hanya untuk
melakukan shalat fardhu.

Masjid dikenal juga dengan sebutan “Baitullah” (Rumah Allah), dari
sejarah tujuan didirikannya adalah untuk tempat berhimpun dan pembinaan umat,
sehingga kehidupan ini nampak indah dan harmonis. Hal ini ditegaskan sendiri oleh
Allah ketika perencanangan pembangunan baitullah pertama dipermukaan bumi ini,
dalam surat Al-Baqarah ayat 125 yang berbunyi

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat

berkumpul bagi umat manusia dan tempat yang aman, dan jadikanlah sebagain

maqgam Ibrahim (batu tempat pijakan Ibrahim)itu arah sholat, dan telah Kami
perintahkan pula kepada Ibrahim dan Ismail: untuk membersihkan rumah-Ku

Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta : PT Hidakarya Agung, 1990), 163.
Syahidin, Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid ( Bandung : Alfabeta, 2003 ), 1.
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itu bualt4 orang-orang yang thowaf hawaf yang I’tikaf, dan yang ruku’ lagi
sujud”.

Bertepatan dengan awal bulan suci Ramadhan 1393 yang bertepatan
dengan tanggal 27 September 1973 M masjid Al-Falah yang teletak di jl. Raya
Darmo 137 A Surabaya diresmikan. Mengawali sholat tarawih yang pertama, dan
pada hari esoknya mulai berpuasa yang pertama, kebetulan jatuh pada hari jum’at dan
yang menjadi khotib pada sholat jum’at tersebut adalah imam Prof. K. H. M. Syafi’l
Abdul Karim.

Berdirinya Masjid Al-Falah tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan
dari Yayasan Pendidikan Tinggi Dakwah Islam (PTDI) Jawa Timur, sebab keduanya
merupakan suatu rangkaian usaha dalam meningkatkan mutu iman dan ketakwaan
umat Islam di Jawa Timur, khususnya dikota Surabaya.

Yayasan Pendidikan Tinggi Dakwa Islam (PTDI) didirikan pada bulan
juni 1966 dan pengurus pertamanya dilantik oleh pengurus pusat, pada saat itu yang
menjadi ketua umumnya adalah bapak Jendral Sarbini dan bapak Letjen Sudirman
sebagai ketua harian. Pada tanggal 2 Juni 1966 bertempat di gedung Grahadi (yang
dulunya bernama Gedung Kediaman Bapak Gubernur) jalan Pemuda 7 Surabaya,
PTDI pusat melantik pengurus PTDI Jawa Timur dan sebagai ketua pertamanya
adalah bapak colonel Polisi Swasono yang waktu itu menjabat sebagai Komandan
wilayah kota Surabaya dan wakil ketuanya Bapak Dr. R. Daldiri Mangoendiwirja,

sebagai dosen fakultas kedokteran Airlangga Surabaya.

14 Al-qur’an, 125 (al-Bagarah): 19
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Sesuai dengan namanya PTDI adalah suatu organisasi yang bergerak
dalam bidang dakwah pembangunan. Salah satu gagasan yang menjadi obsesi
pengurus PTDI baik di pusat maupun di daerah adalah mendirikan sebuah masjid
didaerah elit, terutama dikota-kota besar, seperti Jakarta dan Surabaya. Hal ini dapat
digunakan sebagai daya tarik bagi penduduk yang tinggal di daerah itu. Menurut
bapak letjen. H. Soedirman masjid dapat dijadikan sebagai markas untuk mengisi
ilmu agama Islam. Sepeti halnya Nabi Muhammad memulai dakwah dan pendidikan
lewat Masjid.!> Oleh karena itu beliau menyarankan agar di daerah Darmo dapat
dibangun sebuah masjid yang representative.

Masjid al-Falah dibangun diatas sebidang tanah yang luasnya 3206 mz,
dahulu tanah ini bernama “Taman Mayangkara”. Izin penggunaannya diberikan oleh
walikotamadya Surabaya, bapak soekotjo dengan suratnya no. 7804/88 tanggal 9
Mei 1969 kepada badan koordinator Pendidikan Tinggi Dakwah Islam (PTDI) jawa
timur yang ketika itu di bawah pimpinan Kol. KKO Muhammad Anwar dan Dr.
Daldiri Mangundiwirjo masing-masing menjadi ketua dan wakil ketua.

Untuk memulai mencari dana guna biaya pembangunan masjid Al-Falah
oleh PTDI diserahkan kepada Yayasan Chairot yang didirikan pada tanggal 14
Desember 1967 dengan susunan pengurus sebagai berikut :

Ketua : Alwis Tamin

Wakil ketua : Kol. KKO Muhammad Anwar

15
111.

Moh. Rogib, Menggugat Fungsi Eduksi Masjid (Y ogyakarta :Grafindo Litera Media, 2005 ),
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Sekretaris : H. M Yunus Mattalitti
Bendahawa : H. A Rusydi Rachbini dan H. M. Yahya.

Yayasan tersebut telah berhasil dalam mengumpulkan dana, baik dari
masyarakat maupun dari kantong-kantong anggota yayasan itu sendiri, sehingga
terkumpullah beberapa juta rupiah.'s

Ketika pimpinan badan koordinasi PTDI Jawa Timur beralih kepada
Laksda Syamsul Bahri maka pada tanggal 1 Juli 1970 dibentuklah panitia
pembangunan masjid Al-Falah yang sering kali mengalami perubahan dikarenakan
berkembangnya masalah yang timbul. Susunan panitianya sebagai berikut :

Ketua : H. A. Rusydi Rachbini

Wakil ketua : H. M. Yunus Muttalitti

Sekretaris : H. R. M. Wijanarko

Bendahara  : Alwis Tamin

Pembantu : H. Abdul Karim dan H. M. Yahya

Pada tanggal 25 september membentuk panitia pembangunan yang baru.
hal tersebut dikarenakan kesehatan ketua panitia yaitu H. A. Rusydi Rachbini sudah
mulai menurun. Sehingga dia mengundurkan diri sebagai ketua dengan pembentukan
susunan panitia sebagai berikut:

Ketua : H. Abdul Karin

Sekretaris : Isngadi, B.A

16
12-13.

Pengurus Al-Falah, Kenangan Masjid Al-Falah (Surabaya: PT Bina Ilmu OFSEET, 1977),
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Bendahara  : H. A. Rusydi Rachbini
Alwis Tamin
Pembantu : H. M. Yunus Muttalitti
H. A. Hadju
Muhammad Damsyiki
Z. Asyikin
Dr.mutadi
Pengawas: Djafri Dullah dari direktur PT. HAKA Surabaya
H. Amrullah Karim
Ir .F.Loekito
Tenaga-tanaga: H. A. Syafe’i
Djappar Yasman
H. Bey Arifin
R. H. Soeroso, B. A., E
Hadirman.
Adapun pengawas proyek pembangunannya diserahkan kepada H. S. Syamsuri
Mertoyoso pada tanggal 30 Mei 1973 oleh Bakdo PTDI.
Pada tanggal 15 September 1973 mengalami perubahan lagi dengan susunan
sebagai berikut :
Ketua : H. Abdul Karim
Wakil ketua : H. S. Syamsuri Mertoyoso
Sekretaris : H. Isngadi, BA
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Bendahara  : H. A. Syafe’i
H.A. Rusydi Rachbini
Alwis Tamin
Pembantu : Mohammad Damsyiki
H. Bey Arifin
Dr. Mutadi
H. A. Hadju
Z. Asyikin
Pada tanggal 25 Nopember 1973 Masjid Al- Falah berhasil terselesaikan.
Kemudian dipergunakan untuk kegiatan Ibadah pada awal bulan ramadhan 1393 H
(27 September 1973 ). Setelah masjid berdiri barulah membentuk susunan pengurus
atau badan Yayasan Masjid Al-Falah yang pertama kalinya. Susunan tersebut
meliputi :
L DEWAN PENASEHAT HUKUM
Prof. K. H. M. Syafi’i Abdul Karim
Ust. H. Umar Hubeis
Ust. H. Abdurrazzaq Alamudi
Ust. K. H. Misbah
Ust. Bey Arifin
IL PENGURUS
Ketua : H. Abdul Karim
Wakil Ketua I : H.S. Syamsuri Mertoyoso
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Wakil Ketua II : Moh. Damsyiki

Sekretaris I  : H. Isngadi, B A

Sekretaris I : Ahmad Syarkani

Bendaharal :H. A. Syafi’i

Bendahara II : Murtojo

III.

IV.

BAGIAN-BAGIAN
A. Bagian Kegiatan
Ketua : Dr. Mutadi
Anggota : Drs. Imam Suyono
Talchah
Chirzin
B. Bagian Pembinaan
Ketua : H. A. Hadju
Anggota :Z Asyikin
Djaharuddin Djamil
C. Bagian Riset, perpustakaan atau Dokumentasi
Ketua : Dr. H. M. Sumargo
Anggota : S.U Bayasut
1;4. Idris
PEMBANTU UMUM
1. H.A. Rusydi Rachbini
2. Alwis Tamin
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Setelah terbentuknya badan Yayasan Masjid Al-Falah, maka disah-kan
dengan Akta Notaris Anwar Mahayuddin No.47 tanggal 17 Maret 1976 dan
berdasarkan surat keputusan yayasan Pendidikan Tinggi Dakwah Islam
perwakilan propinsi Jawa Timur No : 04/ KPTS/ YPTDI/ PW/ 1976 tanggal 27
Rabiul Akhir 1396 bertepatan dengan 27 April 1976.

Bangunan masjid Al Falah Surabaya terdiri dari ruangan-ruangan dan
di belakang masjid masih ada sisa tanah yang dipergunakan untuk taman. Adapun

rincian luas dari masing-masing ruangan lebih kurang adalah sebagai berikut :

a. Ruangan utama termasuk serambi samping utara dan selatan 1.264 m2

b. Aula (ruang pengajian) 56 m2

c. Secretariat, termasuk ruang rapat dan tempat pengurus 40 m2

d. Perpustakaan 56 m2

e. Mushalla wanita 80 m2

f. Balkon (anjung) 28 m2

g Serambi depan 21 m2

h. Halaman samping utara, selatan, timur yang sudah diberi atap 365 m2

i. Ruang wudlu, termasuk 3 kamar mandi, 3 buah WC, terdapat 75 buah
kran.

J- Luas taman disebelah barat (belakang) bangunan masjid 965 m2.

Kapasitas untuk shalat dengan menggunakan ruang 1, 2, 3, 5, 7, 8 cukup
untuk menampung jama’ah sejumlah 4500 orang pada awalnya untuk kepentingan
para jama’ah disediakan pula kotak-kotak untuk menyimpan sandal atau sepatu
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dengan jumlah sebanyak 572 buah dilengkapi dengan kuncinya. Tetapi, pada saat ini
kotak-kotak tersebut tidak dipakai lagi karena dirasakan kurang efektif dan sebagai
penggantinya telah disediakan petugas yang jumlahnya cukup untuk memadai sebagai
penjaga barang-barang yang dititipkan oleh para jama’ah.

Apabila kita mendapat kesempatan mengurus masjid, kita harus
senantiasa berusaha meningkatkan kualitas kita sebagai mukmin dan berusaha masuk
golongan orang-orang yang terbaik dalam pandangan Allah SWT. menurut
Rasulullah saw. orang-orang yang terbaik dalam pandangan Allah ialah mereka yang:

1. Luas ilmunya;

2. Kuat takwanya kepada Allah;

3. Rajin menghubungkan silaturrahmi; dan

4. Tidak henti-hentinya melakukan “amar makruf nahi munkar”.

Kegiatan di dalam masjid akan diperbanyak dan ditingkatkan baik
menyangkut kegiatan ibadah ritual dan ibadah social. Jadi, di samping mengadakan
kegiatan pengajian, ceramah dan kuliah keagamaan, juga diadakan pendidikan
dengan mendirikan atau mengelolah sekolah, kelompok belajar, dan kursus-kursus
agama.

Masjid Al Falah Surabaya juga mewadahi remaja dan generasi muda.
Disini mereka menyalurkan, pikiran, kreativitas dan hobinya dengan cara menimba
ilmu agama, menempa iman, dan memperbanyak amal ibadah. Disini pula masjid

akan aktif membentuk remaja dan generasi muda yang saleh, beriman dan bertakwa.

19



Bentuk dan corak kegiatan yang dilaksanakan, disesuaikan dengan
keadaan dan kemampuan pengurus dan dengan situasi dan kondisi masyarakat
sekitarnya. kegiatan yang menarik dan mudah diikuti pada dasarnya dapat
mengundang minat jama’ah untuk mendatangi masjid.

Masjid Al Falah Surabaya sendiri tentunya mereka merasa keberatan
apabila harus melakukan segala urusan yang ada di masjid sendirian, oleh sebab itu
pentingnya membuat suatu organisasi seperti remaja masjid yang diharapkan dapat
meringankan kegiatan-kegiatan yang ada di masjid Al Falah sendiri, selain itu
organisasi seperti remaja masjid sangat penting untuk memakmurkan masjid di
samping mencegah perilaku-perilaku menyimpang yang marak dilakukan di kalangan
pemuda pada saat itu.

Remaja masjid Al Falah Surabaya sebagai penerus sudah selayaknya
merasa ikut punya tugas dan tanggungjawab untuk berbuat yang terbaik demi
kelestarian dan kemakmuran masjid Al Falah.

Berdirinya Remaja Masjid Al-Falah Surabaya

Remaja Masjid sebagai bagian dari remaja pada umumnya di hadapkan
dengan problem ramaja yang muncul di dalam masyarakat, Ada perkelahian pelajar,
kenakalan remaja, penyalahgunaan narkotika dan obat terlarang, pergaulan bebas dan

sebagainya. Keadaan ini membuat resah dan gelisah para orang tua dan masyarakat.
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Oleh karena itu, dengan adanya program remaja masjid tentu tidak akan terperosok ke
dalam perbuatan dan perilaku negatif.'”

Remaja masjid Al-Falah Surabaya berdiri pada tanggal 10 Muharrom
1439 H, bertepatan dengan tanggal 10 Desember 1978 M, pusat kegiatannya di
Masjid Al-Falah Surabaya J1. Raya Darmo no 137 A Surabaya. Dalam peta wilayah
kotamadaya Surabaya, masjid Al-Falah Surabaya berada dalam posisi yang strategis,
yaitu berada di jalan protokol, mudah dijangkau, berada di kawasan elite, dan
berdekatan dengan fasilitas umum lain yaitu Terminal Joyoboyo, Musium
Emputantular'® dan Kebun Binatang Surabaya.

Berdirinya remaja masjid Al-Falah, bermula dari adanya pengajian
rutin setiap ba’da Ashar, Magrib dan Subuh serta pengajian hari senin-selasa (pukul
10.00-11.30 WIB) yang diadakan oleh yayasan masjid Al Falah. Pengajian tersebut
dihadiri oleh umat Islam di wilayah Surabaya dan sekitarnya, diantara jama’ah yang
hadir banyak pula generasi muda yang kebanyakan mereka menghabiskan waktunya
setelah pengajian dan berbincang-bincang bebas di serambi masjid.'® Maka beberapa
pengurus yang peduli menyarankan agar dibentuk suatu wadah yang menampung
dan menyalurkan potensi dan aspirasi mereka secara baik dan terorganisir.

Pembentukan organisasi ini mengikuti mengikuti anjuran BKPMI ( Badan

Mohammad E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid ( Jakarta : Gema Insani Press, 1996 ),146.
Sekarang pindah ke kota Sidoarjo dekat jembatan layang Jenggolo
Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 14 Januari 2010, di Surabaya.
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Komunikasi Pemuda Masjid Indonesia ) pusat dan Menteri Agama RI dengan
intruksinya keseluruh Indonesia untuk membentuk Pemuda dan Remaja Masjid ?°
Adapun orang-orang yang melopori pembentukan pertama atau pendiri
pertama Remaja Masjid Al-Falah adalah :
a. Iswani saptoyugo
b. Fauzi salim
c. Natsir Tjais
d. Tm. Khoirullah
e. Sutjipto
f. Turhan Amar
g. Hasan Sadzili
h. Asmali
Dari orang-orang tersebut maka terbentuklah susunan pengurus periode pertama.
Dengan susunan pengurus :
Ketua : Iswani Saptoyugo
Wakil Ketua : Turhan Amar
Sekretaris : Sutjipto
Wakil Sekretaris : Tm. Khoirullah
Bendahara  : Fauzi Salim

Wakil Bendahara : Natsir Tjais

2 Djuari Syaifudin, dkk, 35 Tahun Yayasan Masjid Al Falah Surabaya (Surabaya: Yayasan

Masjid Al Falah Surabaya,2008), 245.
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Pada tanggal 15 Muharram1439 H atau 15 Desember 1978 M di adakan
rapat lanjutan guna melengkapi susunan pengurus yang sudah terbentuk sebelumnya.
Maka terbentuklah seksi-seksi yakni :

Seksi Pendidikan dan Kerohanian

Seksi Hubungan Masyarakat ( HUMAS )

Seksi Kesenian dan Olah Raga

Seksi Sosial
Pembantu Umum.

Pada awalnya kegiatannya Remas Al-Falah masih beku maksudnya belum
ada kegiatan-kegiatan. Namun, ketika tahun 80-an keadaan Remas Al-Falah
mengalami banyak perubahan bisa dikatakan sebagai periode keemasan. Hal tersebut
terjadi dikarenakan setelah Remas Al-Falah mendapat undangan dari BKRI ( Badan
Komunikasi Remas Indonesia ) pada tanggal 28 Desember tahun 1977 bertempat di
Bandung tepatnya di Masjid Istiqgomah sebagai perwakilan dari Jawa Timur.
Pengurus masjid Al-Falah Surabaya menunjuk tiga orang agar berangkat untuk
memenuhi undangan tersebut. Tiga orang tersebut ialah :

- Abdul Wahid Munad
- Iswaqni Sapto Yuga

- Subarto.??

2 Ibid, 246.
Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 14 Januari 2010, di Surabaya.
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Setelah pertemuan oleh Badan Komunikasi Remaja Masjid Indonesia di
Bandung, maka Remas Al-Falah menemukan Ide agar Remas Al-Falah di bangkitkan.
Hal tersebut dapat terlaksana pada tahun 80-an tepatnya pada waktu kepemimpinan
bapak Hasan Sadzili. Barulah pada saat itu remaja masjid Al Falah Surabaya menjadi
cikal bakal terbentuknya remaja-remaja masjid di Jawa Timur.

Pada masa remaja masjid Al Falah Surabaya masih dipegang oleh bapak
Hasan Sadzili, beliau hanya mengupanyakan agar masjid Al Falah Surabaya membuat
sebuah oraganisasi yang bernama remaja masjid Al Falah Surabaya, hal itu beliau
sampaikan karena setelah pulang dari penataran yang ada di bandung tersebut. Pada
saat itu masih terbentuk organisasinya saja tanpa ada program-program
mengembangkan remaja masjidnya sendiri, barulah setelah remaja masjid Al Falah
Surabaya dipegang oleh bapak Nur Hidayat pada tahun 1984-1987 , beliau membuat
sebuah perubahan besaf pada saat itu, diantaranya beliau membuat sebuah Program
Studi Islam (PSI), dibidang pembinaan remaja, baca Quran, kajian kelslaman, tauhid,
dakwah, keluarga Islam, kepemimpinan, bagaimana menjadi remaja muslim
perempuan, dan dana yang didapat pada saat itu didapat dari donator orang-orang
kaya disekitar masjid Al Falah, kemudian para remaja meminta kepada takmir masjid,
kemudian para remaja masjid juga membuka khursus membaca Al Quran yang
sekarang ini menjadi lembaga kursus terbesar di dunia.?
Kepengurusan Remaja Masjid Al- Falah Surabaya di Era 80-an

1. Periode 1980- 1981 dipimpin oleh H. Abdul Gani Kamarudin

Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 14 Januari 2010, di Surabaya.
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2. Periode 1981-1983 dipimpin oleh Hasan Sadzili
3. Periode 1983-1984 dipimpin oleh Hasan Sadzili
4. Periode 1984-1987 dipimpin oleh Nur Hidayat

5. Periode 1987-1989 dipimpin oleh Syahid Haz.**

Keberadaan remaja masjid sudah sepatutnya mendapat perhatian dari
pengurus masjid. Mereka merupakan calon dan kader pemimpin atau ahli waris
kepemimpinan masjid. Mereka juga pendamping aktif pengurus masjid dalam
melaksanakan tugas dan kegiatan-kegiatan masjid. Wajar jika para pengurus masjid
Al Falah Surabaya selalu menunjukkan sikap yang baik terhadap mereka. Sehingga
mereka betah melakukan aktivitas masjid, simpatik terhadap pengurus, dan lebih
mencintai masjid. Pengurus masjid yang tidak bersikap baik terhadap remaja masjid
hanya akan menyulut konflik. Mereka bersikap antipati, tidak bias berkerja sama
penuh kritik dan protes terhadap pengurus, masa bodoh terhadap kegiatan-kegiatan
masjid dan sebagainya, alhasil usaha meramaikan dan memakmurkan masjid jadi
terhambat.

Disamping memberikan bimbingan dan pembinaan, pengurus sebaiknya
bertidak sebagaimana layaknya bapak terhadap remaja masjid. Ada kedekatan dan
keakraban, seperti terjadi didalam keluarga. Segala kebutuhan remaja masjid

senantiasa mendapat perhatiannya. Aktivitas yang dilaksanakan selalu mendapat

# Syaifudin, 35 Tahun Yayasan Masjid Al Falah, 244.
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bantuannya. Pengurus tidak tinggal diam ketika remaja masjid mengadapi masalah
dan kesulitan sendiri.”’

Sikap mengayomi seperti ini membuat remaja masjid akan lebih dekat
dan terbuka terhadap pengurus. Mereka tidak segan-segan mengutarakan uneg-
unegnya, kritik, pandangan dan pemikiran mereka seperti menyampaikan maslah
yang dihadapi, membicarakan berbagai program dan kegiatan yang akan
dilaksanakannya dan sebagainya. Pengurus masjid pun akan mudah mengajak remaja
masjid untu bersama-sama membangun, memajukan dan memakmurkan masjid.

Pengurus masjid juga selalu bersikap komunikatif terhadap remaja
masjid. Artianya, pengurus senantiasa berkomunikasi dengan remaja masjid. Jika
yang satu berbicara, yang lain mendengarkan. Remaja masjid diajak bertukar pikiran,
berdiskusi, berdialog, bermusyawarah, bahkan berdebat dengan cara yang bijaksana.
Hidupnya komunikasi dapat mempererat hubungan disamping menumbuhkan sikap
demokratis. Sehingga, berbagai kegiatan masjid dapat direncanakan, dilaksanakan
dan dirasakan bersama. Dengan demikian semua pihak merasa terlibat dalam proses
perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan hasil-hasilnya dalam usaha memajukan
dan memakmurkan masjid.26

Pengurus masjid Al Falah selalu bersikap terbuka kepada remaja masjid
artinya pengurus tidak segan-segan mengutarakan kepada remaja masjid berupa

gagasan, rencana dan program kegiatan yang akan dilaksanakan, kebijaksanaan-

» Syaifudin, 35 Tahun Yayasan Masjid Al Falah, 244.
Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 14 Januari 2010, di Surabaya.
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‘kebijaksanaan yang akan diambil, berbagai masalah dan kendala yang dihadapi,
keadaan dan perkembangan keuangan masjid. Sehingga mereka memiliki pemahaman
yang menyeluruh atas masalah pengurus dan berusaha membantu pengurus sesuai
dengan kemampuan mereka.

Sikap pengurus yang seperti itu akan mendorong remaja masjid lebih
bersungguh-sungguh berbuat dan usaha membantu pengurus membangun,
memajukan dan memakmurkan masjid. Mereka juga akan berusaha menyelaraskan
program dan kegiatan-kegiatannya dengan apa yang telah digariskan oleh pengurus
masjid tersebut. Jika pengurus bersikap tertutup, remaja masjid pun cenderung
bersikap sama. Mereka mungkin berjalan sendiri, yang dapat menimbulkan citra yang
tidak baik bagi pengurus dan masjid.

Dewasa ini masjid-masjid diramaikan oleh jamaah orang tua dan anak-
anak remaja atau generasi muda. Sekalipun masalah kenakalan remaja cukup marak
diperbincangkan orang, kesadaran beragama dari kalangan mereka juga menunjukkan
peningkatan. Mereka tidak segan-segan lagi datang ke masjid untuk beribadah dan
melasanakan berbagai aktivitas kelslaman. Gairah tersebut memunculkan berbagai
organisasi atau wadah remaja masjid di tengah-tengah masyarakat.

Remaja masjid masjid Al Falah Surabaya merupakan suatu komunitas
tersendiri di dalam masjid. Mereka adalah kader, yang juga berupaya membentengi
remaja agar tidak terjerumus kedalam tindakan kenakalan yang meresahkan orang
banyak. Kehadirian mereka menambah memakmurnya masjid dan meringankan tugas
pengurus masjid. Dalam pelaksanaan sholaj jum’at misalnya, pengurus masjid dapat
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melibatkan remaja masjid sebagai muazin, penjaga sepatu, sandal dan barang milik
jama’ah, pengedar tromol atau kotak amal, pembaca pengumuman masjid dan
sebagainya.”’

Kegiatan-kegiatan remaja masjid Al Falah Surabaya bermanfaat tidak
hanya untuk kepentingan mereka sendiri, tetapi juga untuk kepentingan para remaja
umumnya dan masyarakat luas. Di dalam masyarakat, remaja masjid Al Falah
mempunyai kedudukan yang khas, berbeda dengan remaja kebanyakan. Mereka
menyandang nama masjid; tempat suci, tempat ibadah, rumah Allah. Sebuah imbuhan
status dengan harapan mereka mampu menjaga citra masjid dan nama baik umat
Islam. Mereka hendaklah menjadi teladan bagi remaja-remaja lainnya, dan ikut
membantu memecahkan berbagai problematika remaja di lingkungan masyarakatnya.

Ketika para remaja menghadapi problem, dari tingkat kenakalan hingga
penyimpangan moral sekalipun, remaja masjid dapat menunjukkan kiprahnya melalui
berbagai kegiatan. Jika paket kegiatan yang ditawarkan itu menarik perhatian dan
diperkenalkan dengan pendekatan yang simpatik, mereka bias mendatangi masjid,
mengikuti kegiatan-kegiatan di masjid, dan jika perlu mengajak mereka menjadi
anggota remaja masjid.

Kiprah remaja masjid akan dirasakan manfaat dan hasil-hasilnya
manakala mereka bersungguh-sungguh dan aktif dalam melakukan berbagai kegiatan,
baik di masjid maupun di dalam masyarakatnya. Hal ini membuktikan remaja masjid

tidak melempem dan eksklusif. Mereka peka (tanggap) terhadap problematika

s Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 14 Januari 2010, di Surabaya.
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masyarakatnya, sehingga keberadaanya benar-benar memberi arti dan manfaat bagi
dirinya sendiri, kelompoknya dan bagi masyarakatnya. Disamping itu, citra masjid
pun akan menjadi baik dan diharapkan akan semakin makmur.

Presiden Soeharto dalam sebuah kesempatan resmi menyampaikan
“kehadiran organisasi remaja masjid adalah hal yang positif.” Dalam sambutan
peringatan mauled Nabi Muhammad Saw. Di istana Negara, Jakarta (jum’at malam,
20 september 1991) itu, kepala Negara juga menyebut, “saya ingin menekankan
dalam kesempatan ini tentang pembinaan remaja masjid dilingkungan masjid dan
musholah. Nabi Muhammad saw. Memberikan penilaian yang sangat tinggi terhadap
para remaja yang hatinya terikat dengan masjid. Oleh karena itu, saya sangat
menghargai kehadiran dan kegiatan organisasi remaja masjid ini, yang sangat besar
gunanya untuk mengisi waktu sesenggang remaja kita.

“Sebagai orang tua, kita merasa prihatin mendengar banyaknya kenakalan
remaja dalam masyarakat. Kita sangat risau mendengar terjadinya perkelaihan
dikalangan para remaja. Walaupun sebenarnya hal itu hanya dilakukan oleh
segelintir remaja dan pelajar, hal itu memberikan citra yang kurang baik kepada
remaja dan pelajar kita umumnya. Sebagai orang tua, kita hendaknya
memikirkan sungguh-sunguh bagaimana agar hal-hal yang memberikan citra
negative itu dapat dikurangi. Salah saatu caranya adalah dengan memberikan
kesibukan dan kegiatan yang bermanfaat kepada mereka. Dalam kaitan inilah
saya menilai besar manfaatnya kehadiran organisasi remaja masjid. Yang
penting bagi kita orang tua adalah bagaimana agar organisasi remaja masjid itu
berperan sebagai wahana pendidikan untuk mengembangkan kreativitas dan
menyalurkan dinamika remaja kita yang sedang mengalami pertumbuhan. Kita
harus memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada para remaja kita
untuk mengembangkan diri mereka.

Dengan mengemukakan hal ini saya ingin menekankan bahwa para orang
tua, baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat,
hendaknya memberikan perhatian yang lebih besar lagi pada perkembangan

Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 14 Januari 2010, di Surabaya.
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kehidupan para remaja. Kita harus pandai-pandai mendorong mereka, sehingga
mereka tidak merasa selalu digurui dan dicurigai. Kita harus memberikan
kepercayaan kepada mereka untuk mengembangkan kreativitas dan
menyalurukan dinamika keremajaan mereka. Di atas dasar sikap saling
pengertian, saling menghormati dan saling percaya 1tu proses kesinambungan
pembangunan bangsa kita akan berjalan dengan baik. »2

29

Mohammad E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid ( Jakarta : Gema Insani Press, 1996 ),156-158.
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BAB III
PERAN REMAJA MASJID AL-FALAH SURABAYA DALAM

PEMBINAAN PEMUDA DI ERA 80-AN

A. Bidang Pengkaderan

Dalam sebuah oraganisasi pengurus bukanlah status yang
permanent atau selamanya, suatu saat akan terjadi pergantian pengurus, yang
tua akan digantikan dengan yang muda sesuai dengan masa dan kondisinya.
Sangat pada tempatnyalah pengurus masjid justru membimbing dan
membina para remaja. Mereka ditumbuhkan menjadi kader-kader pemimpin
di masa yang akan datang, sehingga masjid memiliki stok calon pemimpin
ketika masa pengurus lama berakhir. Kaderisasi menghindarkan masjid dari
kevakuman dan krisis kepemimpinan.*

Organisasi didirikan karena ada beberapa tujuan tartentu hanya
dapat dicapai lewat tindakan yang harus dilakukan dengan persetujuan
bersama. Dalam artian bahwa organisasi itu mengejar tujuan dan sasaran
yang dapat dicapai secara lebih efisien dan lebih efektif dengan tindakan
yang dilakukan secara bersama-sama. Organisasi merupakan alat yang
sangat diperlukan dalam masyarakat.

Ciri-ciri oraganisasi adalah perilakunya terarah pada tujuan

artinya organisasi mengejar sasaran dan tujuan yang dapat dicapai secara

3 Ayub, Manajemen Masjid, 146.
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efisien dan lebih efektif dengan tindakan yang dilakukan secara bersama-
sama. >! Pembaruan organisasi merupakan hal yang sangat penting. Tanpa
pembaruan organisasional, manajemen tidak mungkin mempertahankan
keunggulannya. Harus diakui bahwa pembaruan sering dilihat dari sudut
pandang yang dilematik.*?

Masjid sebagai pusat pembinaan umat Islam mengandung
pengertian bahwa pembinaaan harus dilakukan secara berkelanjutan dan
meliputi bidang material dan spiritual, sehingga terjelma profil umat Islam
yang lengkap sesuai dengan pertumbuhan jiwa dan fisik para remaja
masjid.>

Remaja masjid Al-Falah Surabaya membuat sebuah wadah yang
disebut sebagai PSI ( Program Studi Islam ). Dalam PSI ini ada 3 tahapan
periode, setiap Program Studi Islam dilakukan setiap 6 bulan sekali, selain
itu pada saat diakhir Program Studi Islam yang pertama selalu diadakan
pengelompokan-pengelompokan atau grup-grup. Setiap grup harus dibina
oleh satu Pembina. Pembinaan-pembinaan tersebut bertujuan untuk
mengontrol apakah program yang dilakukan selama enam bulan tersebut
berjalan dengan baik atau sebaliknya. Dapat dikatakkan setiap enam bulan
tersebut akan dibentuk tim untuk mencapai tujuan bersama, jika dalam suatu

tim terdapat kerjasama artinya bahwa beban tugas dan tanggung jawab

31
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James L. Gibson, Organisasi Dan Manajemen ( Jakarta : Erlangga, 1992 ),3.
Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Organisasi ( Jakarta : Bumi Aksara,1995 ),19.
Ayub, Manajemen Masjid,142.
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dipikul bersama-sama dan setiap anggota tim harus secara suka rela
membawakan kepentingan kelompok, dalam suatu tim yang efektif terdapat
ciri-ciri tertentu seperti :

a. Para anggota tim terbuka dan jujur terhadap satu sama lain;

b. Terdapat iklim saling mendukung dan saling mempercayai;

c. Kerelaan bekerja sama;

d. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan prinsip consensus;

e. Jalur-jalur komunikasi terbuka dan terpelihara dengan baik;

f. Semua anggota tim mempunyai komitmen yang kuat kepada tujuan
tim >

1. PSI yang pertama dianataranya adalah pengenalan :
a) Agidah Islam

Berasal dari bahasa arab Agidah yang bentuk jamaknya adalah
Aga’id artinya keyakinan atau kepercayaan.35 Yang berarti keyakinan atau
keimanan dan hal itu diistilahkan sebagai akidah karena ia mengikat hati
seseorang kepada sesuatu yang diyakini atau di imanninya dan ikatan
tersebut tidak boleh dilepaskan selama hidupnya.36

Disini pada remaja yang baru masuk kedalam organisasi remaja
masjid Al-Falah akan diberikan pengertian-pengertian mengenai akhidah-

akhidah Islam sehingga diharapkan para kader-kader remaja masjid mempu

Sondang, Pengembangan Organisasi, 154.
3 Yunus, Arab-Indonesia, 275.
Asy’ari, dkk, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Pres, 2005), 75.
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berakhidah yang baik terhadap Allah, dan manusia. Habblum minallah dan
habblum minannas.”’

Jika berbicara mengenai akidah maka yang menjadi topic
pembicaraan adalah masalah keimanan yang berkaitan dengan rukun-rukun
iman dan peranannya dalam kehidupan beragama, yaitu rukun iman yang
berupa keimanan kepada Allah dan sifat-sifatNya, para rosulNya, para
malaikat, kitab-kitab yang diturunkan kepada rosul-rosul-Nya, hari akhir dan
godha’ serta godar. 38
b) Syari’ah

Istilah syari’ah dalam konteks kajian hokum Islam lebih
mengambarkan kumpulan norma-norma hokum yang merupakan hasil dari
proses Tasyri. Kata Tasyri merupakan bentuk masdar dan syarra’a yang
berarti menciptakan dan menetapkan syari’ah. Sedangkan dalam istilah
ulama’ figih bermakna “menetapkan norma-norma hokum untuk menata
kehidupan manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhan, maupun dengan
umat manusia yang lainnya”.*

Didalam Program Studi Islam yang pertama ini mereka juga
diajari mengenai syari’ah, sehingga para calon kader tidak berbuat sesuatu

yang menyimpang kepada agama karena mereka sudah diberikan kajian-

kajian mengenai norma-norma hokum didalam Islam.

37 Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 21 Januari 2010, di Surabaya.

38 Syakib, Akhidah Ahlussunnah (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), 1.
3 Asy’ari, Islam, 105.
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¢) Ibadah

Ibadah adalah kepatuhan dan kesetiaan terhadap aturan-aturan,
serta usaha untuk mengikuti hokum-hukum Allah swt. Para anggota yang
baru memasuki pelatiahan Program Studi Islam ini akan selalu ditekankan
untuk beribadah serta mereka akan diajarkan bagaimana tatacara beribadah
yang sesuai di anjurkan oleh nabi Muhammad SAW, mulai dari cara sholat
yang benar, sampai bagaimana cara memandikan, mensholati, dan mengubur
jenazah dan lain sebagainya. Hal ini dianjurkan agar setelah mereka lulus
dapat berguna di lingkungan mereka nantinya.

d) Ahklak

Secara etimologis, kata Ahklak berasal dari bahasa Arab, yang
merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang artinya budi pekerti,40
peringai, tingkah laku atau tabiat. Yang dimaksud disini ialah tata perilaku
seseorang terhdapa orang lain dan lingkungannya.

Telah dikemukakan dalam sistematika ajaran Islam bahwa
ahklak adalah aspek rohaniah atau ihsan dari ajaran Islam, disamping aspek
aqidah dan syari’ah. Dalam pengertian sehari-hari kata ahklak biasa
diartiakan dengan perbuatan yang baik, ahklak disamakan dengan adab,
sopan santun, moral dan budi pekerti. Tetapi, penamaan sesuatu sebagai
ahklak yang baik dalam Islam, harus mengandung dua unsure. Pertama pada

perbuatan itu sendiri, yaitu harus adanya aspek memperhalus, memperindah,

0 Yunus, Arab-Indonesia, 380.
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memperbagus atau menampilkan sesuatu dalam bentuk yang lebih baik dari
tindakan. Kedua, harus ada aspek motifasi atau niat yang baik.*! Hal ini
sangat penting ditanamkan lebih dini kepada para remaja masjid Al Falah
Surabaya supaya mereka mempunyai ahklak yang tepuji, baik terhadap
Allah, dan masyarakat di sekitarnya.

2. PSI yang kedua yaitu :

Di dalam program studi Islam yang kedua para anggota remaja
masjid Al Falah Surabaya akan diajarkan mengenai segala seluk beluk
tentang Keorganisasian, diantaranya adalah:

a. Bagaimana menjadi seorang pengurus mulai dari pengurus biasa hingga
menjadi seorang pemimpin.

b. Bagaimana menyusun suatu rencana di dalam sebuah organisasi demi
kemajuan organisasi tersebut.

c. Bagaimana menyusun program-program kerja

d. Bagaimana menangani sebuah kegiatan dalam masyarakat

e. Kemudian akan diajarkan bagaimana cara membuat proposal-proposal
untuk menunjang program-progam yang telah di tawarkan di dalam
pelatihan menjadi remaja masjid Al Falah Surabaya.

Sehingga setiap remaja masjid dapat membuat planning-planning
yang tujuannya untuk melaksanakan program-program kerja yang ada di

dalam PSI menjadi lebih baik, setiap program-program yang ditawarkan di

4 Agus Bustanudin, 4l-Islam (Jakarta utara: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), 153.

36



dalam PSI akan mengalami sedikit perubahan, hal ini dikarnakan banyaknya
berbagai masalah yang dihadapi pada saat itu sehingga dituntut untuk selalu
mengikuti perkembangannya.

3. PSI yang ketiga adalah:

Apabila remaja masjid sudah mencapai tahapan ini maka mereka
diwajibkan untuk menjadi seorang “ragi” atau pewarna di dalam masyarakat
baik di kampus mereka maupun di daerah tempat tinggal mereka, jadi secara
tidak langsung mereka harus berdakwah walaupun yang mereka lakukan
merupakan kegiatan yang sifatnya belum formal akan tetapi setelah mereka
dinilai mampu untuk menyiarkan agama dengan baik maka para pengurus
masjid akan merekomendasikan mereka keberbagai masjid yang sifatnya
secara formal, jadi dengan adanya mereka di dalam masyarakat harus dapat
dibedakan sebagai missal apabila disebuah kampong sangat minim sekali
kegiatan-kegiatan keagamaan maka dengan adanya remaja masjid al Falah
yang menempati daerah tersebut mau tidak mau suasana yang dahulunya
kurang mendalami ilmu keagamaan sekarang lebih hidup dan berwarna, dari
segi yang sederhana mereka harus dapat memberantas buta huruf al Quran di
kampong yang mereka tempati pada saat itu. kemudian diajarkan mengenai
kepemimpinan dan pengembangan masyarakat. Menunjuk siapa yang layak
menurut kriteria memilih.

Untuk memilih ketua remaja masjid rasanya mustahil jika
memilih orang kafir secara langsung, tetapi secara tidak langsung dapat saja
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terjadi. Seseorang yang belajar ilmu agama pada orang kafir (bukan Islam),
kemudian dia mengambil pedoman untuk mempraktekkan syari’at Islamiyah
sesuai dengan ajaran orang kafir tersebut. Orang yang seperti ini tidak boleh
dianggkat sebagai pemimpin sesuai dengan petunjuk Allah swt.? Surat Al-
Maidah ayat 51 yang artinya :

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil
orang-orang yahudihai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil orang-orang yahudi hai orang-orang yang beriman,
Janganlah kamu mengambll orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadl
pemimpin-pemimpinmu. Sebagian mereka adalah pemimpin bagi
sebagian yang lain. Barang siapa mengambil mereka sebagai
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk pada orang-orang yang
dhalim”.®

Setiap kader-kader yang telah mengikuti Program Studi Islam

akan dikelompokkan menjadi beberapa orang dan akan diberikan
pembinaan-pembinaan yang harus dilakukan secara berkelanjutan,
pembinaan para remaja masjid dapat dilakukan antara lain seperti :

a, Melakukan bimbingan agama dan moral secara rasional;

b. Melakukan bimbingan berdiskusi dan bermusyawarah;

c. Menyediakan buku bacaan tentang agama, moral dan ilmu

pengetahuan;

A Supardi dan Tengku Amirudin, Manajemen Masjid Dalam Pembangunan

Ma.syarakat(Yogyakarta UII Press, 2001), 28.
Al-Quran, 51 (al-Maidah): 117.
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d. Memberikan kesempatan untuk berperan dan bertanggung jawab
sebagai orang dewasa melalui oraganisasi;

e. Memberikan perlindungan terhadap pengaruh negative dari
lingkungan dan media massa;

f. Membimbing dan mengawasi pergaulan muda mudi;

g. Menyalurkan hobi yang sehat dan bermanfaat.

Remaja masjid juga bagian dari suatu lingkungan masyarakat,
mereka tidak dapat memisahkan diri dari masyarakat, berbagai problematika
yang muncul dalam masyarakat tidak lepas dari tugas dan tanggungjawabnya
untuk membantu memecahkannya, sebaliknya berbagai kegiatan remaja
masjid perlu mendapat bantuan dan dukungan dari masyarakat.**

Kadang kala kegiatan remaja masjid mengalami hambatan, yang
bisaanya disebabkan oleh factor-faktor sebagai berikut :

a. Remaja masjid kurang dikenal keberadaan dan kiprahnya dalam

masyarakat;
b. Remaja masjid bersifat eksklusif (tertutup), menjauhkan diri dari
masyarakat;
c. Masyarakat menilai negative terhadap remaja masjid, karena

pandangan yang keliru dan salah dengan menggolongkan remaja masjid

sebagai kelompok organisasi yang keras kepala; dan

“ Ayub, Manajemen Masjid,145.
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d. Masyarakat (diluar jamaah masjid) bersikap masa bodoh dan tidak
mau tahu karena mereka mengganggap remaja masjid sepenuhnya
merupakan urusan masjid dan pengurusnya.

Factor-faktor diatas oleh remaja masjid perlu ditanggulangi
dengan melakukan langkah-langkah seperti®>:

a. Melakukan Kegiatan dalam Masyarakat

Agar remaja masjid dikenal oleh masyarakat, mereka harus aktif
melakukan berbagai kegiatan. Kegiatan-kegiatan itu sedapat mungkin yang
menyangkut kebutuhan masyarakat, baik untuk kalangan remaja maupun
masyarakat pada umumnya. Olah raga, kesenian, baktisosial, pemberantasan
buta huruf Al-quran, santunan dan bea siswa bagi anak yatim, dan
sebagainya, merupakan bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dirasakan
manfaatnya langsung oleh masyarakat.

Citra remaja masjid akan positif jika mereka melakukan
kegiatan-kegiatan yang positif dan bermanfaat dalam masyarakat, sebaliknya
merekapun tidak segan-segan membantu dan memberikan dukungan atas
kegiatan positif yang dilakukan.

b. Berpartisipasi dalam Kegiatan Masyarakat

Selain dikelola sendiri, remaja masjid perlu berpartisipasi dalam

kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat, misalnya terlibat dalam

kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan, perlombaan-perlombaan dan

43 Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 21 Januari 2010, di Surabaya.
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seni budaya, pembangunan sarana keamanan dan olahraga. Mereka mungkin
sebagai peserta atau ikut sebagai panitia. Sehingga kiprah dan keberadaan
mereka dikenal, citra remaja masjid dalam masayarakat terangkat, dan
pandangan-pandangan negative terhadap merekapun sirna.
c. Mengundang Masyarakat ke Masjid

Dalam melaksanakan berbagai macam kegiatan di masjid
hendaknya remaja masjid dapat mengundang masyarakat sekitarnya.
Undangan ini secara simbolik merupakan proklamasi diri remaja masjid.
Mereka memperkenalkan diri dan memperkenalkan kiprah mereka, sehingga
jalanan kerjasama yang baik dengan masyarakat dapat dicapai. Pihak yang
terundang akan merasa terhormat dan berharga. Kehadiran masyarakat
memperlancar kegiatan-kegiatan remaja masjid yang dilaksanakan di masjid.
Bila kegiatan mereka positif dan bermanfaat, masyarakat pun tidak akan
keberatan mendatangi masjid.
d. Berdialog dengan Masyarakat

Mengadakan dialog dengan masyarakat besar manfaatnya untuk
menumbuhkan saling pengertian. Remaja masjid dapat mengenalkan dan
menjelaskan keberadaan dan program-program kegiatannya, baik di masjid
maupun dalam masyarakat. Masyarakat akan menerangkan penjelasan secara
langsung tentang jati diri remaja masjid, tanpa menelan begitu saja asumsi-

asumsi umum yang bisaanya bernada negative tentang remaja masjid. Selain
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itu, dari masyarakat dapat dimintai saran dan pendapat-pendapat sebagai
bahan masukan, disamping bantuan materi saja.

Dengan pelaksanaan berbagai kegiatan diatas oleh remaja masjid
Al-Falah, keberadaan dan kiprah mereka tampak dimata masyarakat, mereka
akan diakui, bahkan mungkin disegani oleh kalangan remaja lainnya dalam
masyarakat. Rasa simpati akan muncul karena citra positif yang melekat
pada diri remaja masjid. Apabila masyarakat telah menaruh simpati terhadap
mereka, pihak yang bersimpatipun akan dengan senang hati membantu dan
memberikan dukungannya.“’

Jadi pada saat itu disaat para anggota remas seperti HMI, PMII
dan lain-lain tidak berkembang, justru remaja masjid Al-Falah Surabaya
sendiri berkembang pesat dengan adanya program-program seperti Program
Studi Islam, perlu digaris bawah setiap anggota remaja masjid Al Falah
harus mengikuti Program Studi Islam yang pertama kemudian dilanjutkan ke
Program Studi Islam yang kedua, jadi tidak bisa langsung loncat ke Program
Studi Islam yang kedua atau ke tiga, jadi harus bertahap.

Bagi setiap remaja masjid yang sudah mengikuti Program Studi
Islam mulai satu sampai tiga mereka diwajibkan mejadi seorang “ragi”
maksudnya mereka harus dapat mewarnai lingkungannya dalam arti mereka
harus menjadi seseorang yang merubah lingkungannya kea rah yang lebih

baik dari sebelumnya. Sebagai contoh mereka berdakwa di kampus-kampus

a6 Ayub, Manajemen Masjid,148.
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yang mereka tempati sekarang setelah itu mereka harus melakukannya pula
di rumah-rumah mereka sendiri. Apabila ada salah seorang yang tidak bias
melakukan dakwa maka pihak pengurus remaja masjid Al Falah Surabaya
melatihnya kembali sampai dia dapat berdakwah di kampus dan di
kampunya sendiri.
B. Bidang Pembinaan Mubaligh Muda

Pembinaan terhadap mubaligh memerlukan suatu system yang
utuh yang terdiri dari unsure-unsur yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya. Kurangnya salah satu unsure itu menyebabkan tujuan pembinaan
tidak dapat dicapai atau tidak akan berhasil sebagaimana diharapkan.
Adapun unsure-unsur pembinaan mubaligh muda al-Falah meliputi‘”:
1. Asas atau dasar pembinaan

Asas atau dasar pembinaan mubaligh adalah Islam dan Pancasila.
Islam sebagai dasar pembinaan berarti Islam merupakan sumber keyakinan
dan sumber nilai di setiap bentuk pembinaan hal ini dikarnakan didalam
Islam terdapat Al-Quran dan Hadist yang menganjurkan setiap umat Islam
harus senan tiasa menyiarkan agama Islam seperti yang diajarkan oleh nabi
Muhammad SAW dengan cara berdakwah. Baik aktivitas pembinaan rohani
maupun pembinaan jasmani tidak boleh bertentangan dengan ajaran Islam.

Sebagai ideologi Negara Indonesia, Pancasila juga harus dijadikan sebagai

Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 21 Januari 2010, di Surabaya.
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pedoman berperilaku, sehingga mubaligh menjadi umaat yang taat beragama

sekaligus merupakan warga Negara yang baik.

2. Tujuan pembinaan

Pembinaan mubaligh bertujuan membentuk pribadi muslim yang takwa dan

senantiasa berbakti dan bermanfaat bagi bangsa, Negara dan umat manusia.

3. Materi pembinaan

Materi pembinaan meliputi, antara lain:

a. Akhidah Islam

b. Ibadah yaitu toharoh, sholat, zakat, puasa dan haji

c. Moral atau ahklak yaitu ahklak kepada Allah, terhadap diri sendiri,
tetangga dan masyarakat serta alam sekitarnya.

4. Metode pembinaan

Materi pembinaan meliputi, antara lain: para calon mubaligh akan dilatih

iqobah, menjadi qotib dengan cara sering-sering melakukan training-training

kemudian akan diajarkan bagaimana cara untuk menguasai panggung dan

tata cara adab berpidato yang baik.

a. Ceramah

b. Tanya jawab

c. Diskusi

d. Orientasi dan sebagainya

5. Alat pembinaan
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Alat-alat pembinaan meliputi papan tulis, spidol, kitab-kitab dan literatur-
literatur umum lainnya.

6. Waktu pembinaan

Waktu pembinaan disesuaikan dengan situasi dan kondisi lamanya, dan
penetapan pagi, siang, sore atau malam.

7. Tempat pembinaan

Pembinaan dilaksanakan di masjid Al-Falah

8. Biaya pembinaan

Biaya pembinaan didapat dari donator, sumbangan dan tidak menutup
kemungkinan dari sponsor. Bila memungkinkan dapat diambil dari uang kas
masjid. Biaya tersebut menyangkut, antara lain, akomodasi, konsumsi,
penggandaan bahan, honor Pembina dan alat tulis.

9. Evaluasi pembinaan

Evaluasi pembinaan didasarkan pada hasil-hasil yang telah dicapai dan yang

belum dicapai sebagai pembinaan selanjutnya.*®

C. Kewirausahaan atau Kewiraswasta
Cabang lain yang dikembangkan oleh remaja masjid Al-Falah di era-
80an adalah kewirausahaan atau kewiraswasta, mempunyai arti

Wira = utama, gagah, luhur, berani, teladan.

48 Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 21 Januari 2010, di Surabaya.
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swasta = berdiri diatas kaki sendiri atau berdiri di atas kemampuan
sendiri

jadi wiraswasta adalah pejuang kemajuan yang lebih mengutamakan

berkarya dala bidang pekerjaan, baik di sector pemerintahan ataupun swasta

yang bersumber pada kemampuan diri sendiri dan di dorong oleh inisiatif

untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga, lingkungan dan ba.ngsa:mya.49

Pada pertengahan tahun 80an jumlah pengusahasa masih sangat
sedikit. Hal itu disebabkan adanya anggapan bahwa menjadi pengusaha di
mata masyarakat mempunyai pandangan yang rendah jika dibandingkan
dengan kedudukan pegawai negeri atau pamongpraja. Pandangan tersebut
sama sekali tidak benar. Pandangan ingin menjadi seorang priyayi adalah
sikap yang ditanamkan oleh belanda kepada bangsa Indonesia yang masih
terjajah pikirannya. Namun, berkat dikembangkannya pendidikan, pelatihan
dan lokakarya mengenai wiraswasta, pandangan yang menganggap usaha
wiraswasta mempunyai nilai rendah berangsur-angsur mulai pudar.”

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan dibukanya sebuah kios
buku milik remaja masjid Al-Falah yang dulunya berada di samping masjid
Al-Falah Surabaya, dahulu kios buku tersebut hanya menggunakan papan-
papan kayu biasa atau jika boleh dikatakan seperti rombong dan sekarang

telah berkembang pesat menjadi sebuah toko buku yang bernama CAHAYA

 Soesarsono Wijandi, Pengantar Kewiraswastaan (Bandung: CV. Sinar Baru, 1988),23-25.
%® Sudradjad, Kiat Mengentas Pengangguran Melalui Wirausaha (Jakarta: BUMI AKSARA, 1999),
10.
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AMANAH yang berada di jalan darmo rejo 111/4 Surabaya, yang tidak jauh
dari masjid Al-Falah Surabaya kurang lebih letaknya sekitar 100 meter.”!

Pada mulanya kewirausahaan masjid al Falah Surabaya didirikan
oleh remaja masjid al Falah Surabaya karena pada saat itu peranan remaja
masjid sangat berpengaruh sekali dalam berbagai bidang keagamaan
sehingga mereka mengembangkan sayapnya ke dunia usaha seperti usaha
kios buku, dimana kios buku tersebut hanya menyediakan buku-buku islam
dari para tokoh-tokoh islam di Surabaya dan sekitarnya, banyak diantaranya
berasal dari orang-orang atau mubalig dari masjid al Falah sendiri.

Banyak diantara jamaah dari masjid al Falah sendiri yang setelah
menghadiri pengajian atau setelah melakukan sholat berjamaah di masjid al
Falah yang berkunjung ke kios buku tersebut untuk menambah ilmu
pengetahuan mereka terutama dibidang agama yang apabila pada saat
mereka menghadiri pengajian rutin yang dilaksanakan di masjid al Falah,
lalu mercka merasa kurang begitu faham mengenai isi dari pengajian
tersebut kemudian mereka membeli buku-buku tentang keislaman yang
disediakan oleh remaja masjid Al Falah Surabaya yang berkecimpung di
dunia kiwirausahaan untuk mendapat buku-buku yang berkaitan dengan
materi pada saat pengajian atau diluar materi pengajian guna memperdalam

ilmu mereka mengenai keislaman.

5T Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 14 Januari 2010, di Surabaya.
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Selain usaha kewirausahaan ini berguna untuk para jama’ah
masjid al Falah sendiri, juga bermanfaat untuk masyarakat disekitar masjid
karena pada saat itu untuk menemukan buku-buku islam sangat jarang dan
jauh juga dari tempat tersebut, dengan adanya kios buku al Falah tersebut
setiaknya dapat menguangi masyarakat yang kurang mengetahui tentang
ilmu agama.

selain itu kewirausahaan ini dapat dijadikan wadah bagi para
remaja masjid al Falah Surabaya untuk dapat berkopetensi di dalam dunia
usaha di masa depan sehingga mereka menjadi seorang wirausaha yang
sukses dan tidak bergantung kepada orang lain, di wirausaha ini mereka
mempunyai prinsip “lebih baik menjadi bos kecil daripada menjadi kacung
besar”.

Untuk dana awal dari usaha kios buku ini mereka para remaja
masjid al Falah Surabaya sendiri mencari dana dari para donator-donatur dan
para orang-orang kaya yang berada di dekat masjid al Falah Surabaya selain
itu mereka juga meminta dari para takmir masjid al Falah Surabaya sendiri.

Sebelum usaha yang kembangkan oleh remaja masjid al Falah
Surabaya ini, terlebih dahulu mereka mendapatkan pelatihan-pelatihan yang
di sebut dengan Lembaga Studi Pembangunan (LSP), disini mereka di suruh
untuk mengembangkan sebuah koprasi, untuk gurunya sendiri mereka
mendatangkan langsung dari Jakarta beliau bernama bapak Adi Sasono yang
merupakan mentri koprasi pada saat itu. di dalam lembaga ini mereka dilatih
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untuk dapat membuat proposal-proposal untuk menunjang kegiatan-kegiatan
yang mereka kembangkan pada saat itu.? maksud dan tujuan diadakannya
koprasi adalah yang pertama koprasi bermaksud menggalang kerjasama
untuk membantu kepentingan ekonomi keluarga pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya dalam rangka pemenuhan kebutuhan, yang
kedua koprasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.%

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut maka koprasi ini
melakukan usaha bermacam-macam, namun untuk sementara yang bias
dijalankan antara lain: pertama, melaksanakan kegiatan simpan pinjam yang
dikelola secara terpisah dari unit usaha lainnya, seperti menghimpun
simpanan koprasi berjangka dan tabungan koprasi dari anggota dan calon
anggotanya, koprasi lain dan atau anggotannya, dan memberikan pinjaman
kepada anggota, calon anggotanya, koprasi lain dan atau anggotanya, kedua
melaksanakan kegiatan usaha penggandaan dan penjualan kebutuhan
anggota dan non anggota atau usaha pertokoan seperti kios buku.

Dalam hal ini kegiatan simpan pinjam, koprasi telah banyak

memberikan pinjaman kepada anggotanya dengan system tanpa bunga, jadi

52 Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 2 Maret 2010, di Surabaya.
53 Al-Falah, Kenangan Masjid Al-Falah, 381.
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apabila ada anggota yang pinjam uang untuk dipakai usaha ataupun untuk
keperluan lainnya, dalam jangka waktu tertentu hanya mengembalikan
pokok pinjamannya saja, kecuali apabila yang meminjam mau dengan ikhlas
memberikan atau sukarela memberikan infaq yang jumlahnya tidak
ditentukan. Disamping itu koprasi juga menyediakan barang kebutuhan
pokok sehari-hari terutama sembako (sembilan bahan pokok), perabotan
rumah tangga yang berupa meubelair.

Kewirausahaan yang dilakukan oleh remaja masjid al Falah
Surabaya adalah sebagai upaya untuk mendorong minat baca dan wawasan
berfikir umat, kios buku yang dimiliki oleh remaja masjid al Falah Surabaya
dijadikan sebagai pusat informasi dan pusat kajian islam bagi umat islam.
IImu pengetahuan yang diterapkan merupakan merupakan sumber kekuatan
untuk menyambut dan menjawab tantangan zaman. Melatih dan
membudayakan pengembagan wawasan berfikir akan melatih keterampilan
untuk umat islam dalam meningkatkan amal ibadah kepada Allah dan
kepada sesame mahkluk-Nya.

Rendahnya minat baca merupakan salah satu titik lemah umat.
berbagai macam koleksi buku-buku islam yang dimiliki oleh kios buku al
Falah sedangkan masyarakatnya tidak gemar membaca, khazanah ilmu
pengetahuan yang sangat bermanfaat itu akan menjadi hiasan belaka.
padahal, untuk berkiprah di tengah-tengah pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini, diperlukan informasi
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yang sangat banyak, dan buku merupakan salah satu sumber informasi yang

didapatkan dengan adanya kegiatan membaca.

Dikalangan masyarakat muslim, upaya meningkatkan minat
baca dan kebiasaan minat baca menjadi kebutuhan yang harus dijadikan
sebagai sasaran utama. melalui adanya kios buku al Falah dapat
meningkatkan wawasan dan mutu kehidupan umat islam dan bangsa
Indonesia secara keseluruhan.

Tujuan remaja masjid al Falah Surabaya membuat sebuah kios
buku adalah membantu para pelajar, mahasiswa, dosen, peneliti, pemuda
remaja masjid, ustad dan ustazah dan masyarakat luas untuk mendapatkan
bahan pustaka dan literature, termasuk hasil kajian islam yang diperlukan.
Sasaran yang hendak dicapai adalah®*:

1. Memakmurkan masjid sebagai pusat ibadah dan pusat belajar-mengajar
Al-Quran serta memberi ilmu pengetahuan,

2. Meningkatkan kualitas iman dan ilmu pengetahuan umat islam agar
terbina kesatuan wawasan dan pola piker di lingkungan jamaah dan
masyarakat, guna mencapai masyarakat yang adil dan makmur,

3. Menumbuhkan cinta dan kesadaran membaca Al-Quran dan buku di
kalangan generasi muda islam supaya meningkatkan ketaatan dan

ketakwaan kepada Allah SWT,

54 Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 14 Januari 2010, di Surabaya.
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4. Menyambung silaturahmi dan membina ukhuwah islamiyah dikalangan
umat islam melalui buku-buku yang disediakan oleh remaja masjid
alFalah,

5. Menggerakkan partisipasi amal para dermawan dan seluruh umat islam
melalui pembinaan kewirausahaan,

6. Menyediakan pusat baca yang memadai bagi umat islam di sekitar
masjid.

Remaja masjid Al-Falah sendiri mampunyai program
kewirausahaan dimana didalamnya terdapat beberapa cara yang tepat untuk
menjadi seorang yang pengusaha atau bisnismen. Di oraganisasi ini mereka
mempunyai prinsip “ lebih baik menjadi bos kecil, daripada menjadi kacung
besar”. Di wirausaha ini mereka akan diberikan beberapa latihan menjadi
wirausaha diantaranya®:

1. Bagaimana Merencanakan Dan Mengelola Usaha

Di dalam pembinaan kewirausahaan remaja masjid Al-Falah
mereka menganjurkan perencanaan sebaiknya tertulis walaupun hanya
menyangkut suatu rencana usaha yang kecil. Hal ini penting mengingat
manusia itu sering lupa dan tidak mungkin dapat mengingat semua angka
atau barang yang pernah dilihat atau terlintas dalam pikirannya. Catatan
tentang nama barang, data tentang kuantitas, harga satuan, atau tentang

informasi pasar, sumber barang, modal yang diperlukan dan lain-lain

3 Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 21 Januari 2010, di Surabaya.
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keterangan, perlu dimiliki seseorang ingin berusaha. Untuk suatu usaha atau
proyek yang agak besar, apalagi yang agak kompleks, perencannanya perlu
dituliskan secara lengkap dan sistematis serta perlu dilengkapi dengan
gambar jika proyek itu menyangkut pembangunan fisik seperti pembuatan
rumah, masjid, jembatan peralatan, mesin, kendaraan, dan sebagajnnya.56
2. Bagaimana Cara Berbicaara Dengan Orang Lain Atau Menjalin
Hubungan Baik

Ketua remaja masjid Al-Falah pada tahun 1985, bapak Nur
Hidayat mengatakan bahwa “tindakan baik seseorang itu merupakan modal”.
Hal serupa berlaku di kalangan anggota remaja masjid Al-Falah Surabaya
sebab jika seseorang dapat bergaul dengan baik maka dia akan mempunyai
banyak sahabat yang baik pula . sahabat yang baik adalah modal yang baik
juga. Hal ini mungkin tidak terasa pada saat ini, kelak betapa pentingnya jika
seseorang dalam keadaan sulit, barulah dia dapat merasakan betapa
pentingnya mempunyai seorang sahabat yang baik. Dia akan merasakan
betapa bahagiannya ketika dia memerlukan pertolongan, lalu datang seorang
teman menolongnya. Oleh karena itu, usahakan membuat teman baik
sebanyak-banyaknya. Tidak berarti bahwa persahabatan dengan orang
kecil” perlu dihindari, persahabatan justru harus digalangkan sebanyak dan

seluas mungkin, sebab “100 teman tidaklah cukup, tetapi satu musuh lebih

%6 Wijandi, Kewiraswastaan, 1988, 115
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dari cukup”. Oleh karena itu para remaja masjid Al-Falah selalu mencari
teman sebanyak-banyaknya.’’

3. Bagaimana Cara Net Working Atau Teknik Pemasaran Suatu Barang

4. Bagaimana sikap (niat) dan yakin dalam menjalankan usaha.

Dalam hal ini para anggota remaja masjid Al Falah yang
berkecimpung di dunia wirausaha akan dilatih kemampuannya untuk
menjadi seorang penjual diantaranya adalah®® :

a. Kemampuan melakukan identifikasi dan observasi terhadap kebutuhan
masyarakat, keadaan pasar, saingan dan para pembeli.

b. Kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dan menanam serta
memelihara kepercayaan orang lain.

c. Kemampuan menentukan harga yang tepat dan baik

d. Kemampuan mengenal kondisi fisik dan psikologis pembeli

e. Kemampuan membuat suasana yang menyenangkan

f. Kemampuan mencari dan memperoleh informasi yang relevan

g. Kemampuan membuat rencana penjualan.

Dapat dikatakan bahwa kewirausahaan yang dilakukan oleh
remaja masjid al Falah Surabaya berkembang dengan baik, baik dalam
memajukan umat islam melalui sebuah kios buku yang berguna untuk

masyarakat luas terutama mengenai buku-buku islami, kewirausahaan juga

37 Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 21 Januari 2010, di Surabaya.

Wawancara dengan Nur Hidayat Kamis, 2 Maret 2010, di Surabaya.
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dapat berkembang menjadi sebuah usaha pribadi misalnya setelah para
remaja masjid al Falah memperoleh pelatihan mereka membuat sebuah
usaha sendiri yang berguna untuk mencukupi kebutuhan keluarga mereka
sendri khususnya dan untuk mengamalkan ilmu yang mereka peroleh dari
pelatihan tersebut pada umumnya.

Pada pertengahan tahun 80an peran remaja masjid sangat
disegani oleh organisasi-organisasi lain seperti HMI, PMII, dan sebagainya
karena pada tahun tersebut seluruh organisasi kurang berkiprah di jalannya
masing-masing lain halnya dengan remaja masjid al Falah, mereka justru
berdiri tegak dengan melakukan berbagai kegiatan-kegiatan yang positif
dimasyarakat diantaranya seperti pengkaderan menjadi remaja masjid al
Falah, dimana di dalamnya para kader-kader tersebut akan dilatih menjadi
seorang yang dapat mewarnai lingkungannya baik di dalam kampus yang
mereka tempati dan kampong yang mereka tinggali pada saat itu, setelah itu
ada pula pembinaan mubaligh muda yang tujuannya untuk menyebarkan
agama islam sehingga agama Allah yang kita cintai ini tidak akan
mengalami kekurangan calon-calon para penyebar agama sehingga
masyarakat merasa aman dan tentram apabila mengetahui generasi-genersai
penerus islam sudah menyebar ke berbagai penjuru dan dapat bermanfaat
bagi masyarakat sekitarnya. dan yang terakhir adalah di bidang keusahaan,
dimana bidang ini berkembang dengan sangat cepat karena selain mereka
dapat membuka lapangan kerja sendiri untuk orang lain, mereka juga dapat
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membantu perekonomian keluarga mereka, selain itu mereka juga dapat
menggalang minat baca bagi kaum muslimin untuk lebih memperdalam ilmu
agama dengan berbagai macam buku yang banyak di sediakan oleh kios

buku al Falah.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membaca dan menganalisa tiap-tiap bab dan sub bab

dalam uraian pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan oleh penulis sebagai

berikut :

1.

Berdirinya remaja masjid Al-Falah, bermula dari adanya pengajian rutin
setiap ba’da Ashar, Magrib dan Subuh serta pengajian hari senin-selasa (pukul
10.00-11.30 WIB) yang diadakan oleh yayasan masjid Al-Falah. Pengajian
tersebut dihadiri oleh umat Islam di wilayah Surabaya dan sekitarnya, diantara
jama’ah yang hadir banyak pula generasi muda yang kebanyakan mereka
menghabiskan waktunya setelah pengajian dan berbincang-bincang bebas di
serambi masjid. Maka beberapa pengurus yang peduli menyarankan agar
dibentuk suatu wadah yang menampung dan menyalurkan potensi dan aspirasi
mereka secara baik dan terorganisir. Setelah itu organisasi remaja masjid Al
Falah Surabaya berdiri pada tanggal 10 Muharrom 1439 H, bertepatan dengan
tanggal 10 Desember 1978 M, pusat kegiatannya di Masjid Al-Falah Surabaya
JI. Raya darmo no 137 A Surabaya.

Peranan remaja masjid Al Falah di era 80an secara garis besar dalam
skripsi ini di bagi menjadi tiga peranan, yang pertama dalam pengkaderan yang
tujuannya mencetak generasi-generasi yang senantiasa memakmurkan masjid,
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kedua adalah pembinaan mubaligh muda yang sudah menjadi kewajiban umat
Islam untuk menyebarkan agama Islam di muka bumi dan yang ketiga adalah
kewirausahaan yang bertujuan menjadikan generasi muda yang mampu
menciptakan berbagai peluang kerja untuk orang lain.

B. Saran

Berkenaan dengan materi skripsi ini, ada beberapa saran yang ingin
penulis sampaikan:

1. Penelitian tentang peran remaja masjid dalam memajukan kepemudaan
merupakan hal yang sangat penting selain untuk mencegah banyaknya para
remaja yang terjerumus kelembah kehancuran, peran remaja masjid Al Falah
Surabaya di era 80-an dapat dijadikan contoh bagi remaja-remaja masjid yang
sekarang ini sudah mulai memudar atau tidak kelihatan lagi kiprahnya di
masyarakat.

2. Hendaknya hubungan baik antara pengurus masjid dengan remaja masjidnya
harus tetap terjaga sehinga keduanya dapat saling bahu-membahu dalam
memakmurkan masjid.

3. Hendaknya para orang tua mengawasi para putra-putrinya dan menganjurkan
mereka untuk lebih sering memikirkan agamanya dibandingkan kehidupuan
didunia dengan cara memasukkan anak-anak mereka ke organisasi remaja masjid

seperti remaja masjid Al Falah Surabaya di era 80-an.
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